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Abstract: The purpose of this research was to know mathematics learning management using
tangram media to student. The subjects this research were six grade of SD Negeri 04 Kepahiang in
the. This research used the classroom action research. The techniques of collecting the data used
guestionnaire, observation, and the result of test. The result of this research found that: an increase
in the creativity of mathematical ability the students to use tangram media, the students attitudesis
positive towards of mathematics, the students creative of abilities has increased.
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Abstrak: Penditian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan pembelajaran matematika
menggunakan media tangram pada siswa. Subjek penelitian adalah siswa kelas VI SD Negeri 04
Kepahiang. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknik pengumpulan
data adalah angket, observasi, dan hasil tes. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa adanya
peningkatankemampuan kreativitas matematik siswa dengan menggunakan mediatangram, siswa

bersikap positif terhadap matematika, kemampuan kreativitas siswa mengalami peningkatan.

Kata kunci: media, tangram, pengelolaan

PENDAHULUAN

Tujuan pembelgjaran matematika di SD
yaitu melatih dan menumbuh kembangkan cara
berpikir secara sistematis, logis, kritis, kreatif
dan konsisten, serta mengembangkan sikap gigih
dan percaya diri dalam menyelesaikan masalah.
Materi yang digarkan dalam pembelgaran
matematika di SD yaitu mengenai konsep-
konsep dasar rnatematika meliputi; bilangan,
pengukuran, geometri, aabar, satistika (kgian
data), peluang. trigonometri dan kalkulus.

Setigp guru matematika Sekolah Dasar
mempunyai tugas yang kompleks. Tugas
tersebut antara lain adalah memahami dengan
baik materi pelgjaran matematika yang akan di
garkan, memahami dan memanfaatkan dengan
baik cara peserta didik belgar matematika,
memahami cara menggjarkan matematika yang
efektif, menggunakan cara-cara pembeagaran
matematika, serta memahami dan menerapkan
cara memanfaatkan kalkulator dan komputer

abstrak dan di bangun meladui proses penaaran
deduktif yaitu kebenaran suatu konsep diperoleh
sebagal akibar logis dari kebenaran sebelumnya.
Sehingga keterkaitan antar konsep dalam
matematika bersifat sangat jelas dan kuat.

Pelgjaran matematika merupakan
pelgaran yang paing tidak disuka siswa
Pelgjaran matematika merupakan pelgjaran yang
paing sulit dipelgjari. Siswa selalu mengalami
kesulitan jika dihadapkan pada péegaran
matematika.  Begitu menakutkannya pelgjaran
matematika, sehingga dalarn mempelgarinya
siswa kurang begitu antusias dan kurang,
bersemantat.

Guru sebagai ujung tombak tercapainya
tujuan Pendidikan Nasionai memiliki tanggung
javab yang besar daam menciptakan
pembelgjaran yang menarik, kreatif dan inovatif
sehingga tujuan pembelgjaran dapat tercapai
dengan baik. Untuk menciptakan pembelgjaran
yang menarik kreatif dan inovatif guru

sebagai dat bantu belgjar matematika di SD. harus merencanakan pembelgjaran dengan
Pembdgaran  matematika di  SD baik.
memiliki tujuan menumbuhkembangkan ketera Hamalik (1982),  Anderson, (1987),

mpilan berhitung dan membentuk sikap logis,
kritis, cermat, kreatif dan disiplin. Matematika
merupakan bahan kgian yang memiliki objek
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menggunakan berbagai strategi pembelgjaran.
Sdah satu drategi  itu  adalah  pemilihan
pembuatan dan penggunaan alat peraga. Alat
peraga merupakan salah satu faktor eksternal
yang mempengaruhi  keberhasilan  suatu
pengajaran”

Alat peraga dalam matematika digunakan
sebagal media pengajaran yang digunakan dalam
proses belgar menggar, sehingga dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu
konsep tertentu. Alat peraga dapat menunjang
pembentukan konsep dasar terutama dalam
pembelgaran matemataka.

Pembelgjaran Matematika akan lebih
menarik jika penyampai annya menggunakan alat
peraga. Siswa akan lebih senang, merasa
gembira dan termotivas  siswa mempunyai
pandangan positif terhadap pelgaran
matematika. Pemahaman konsep  absrtak
matematika pada tingkat-tingkat yang lebih
rendah disekolah dasar akan sulit dipahami tanpa
manipulas benda-benda  kongkrit sccara
langsung.

Berdasarkan uraian pernyataan-pernyataan
diatas maka dapat dikemukakan bahwa dalam
pembel gjaran matematika dengan menggunakan
media tangram diharapkan siswa mudah
memahami konsep abstrak matematika yang
dipelgari. Bertolak dari hal itu maka penulis
tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai
penggunaan media tangram pada pembelgaran
bangun datar untuk meningkatkan kemampuan
krestivitas matematika.

Berangkat dari latar belakang masaah
yang telah diurakan sebelumnya, maka
rumusan masalah daam pendlitian ini adalah :
(1) Bagairnanaaktivitas siswa padamanaemen
pembelgaran matematika tentang luas daerah
bangun datar dengan menggunakan media
tangram?; (2) Ciri kreativitas apa sga yang
dimiliki oleh siswa dalam pemahaman konsep
luas daerah bangun datar setelah menggunakan
media tangram pada mangemen pembelgaran
matematika?;, (3) Bagaimana skap siswa
terhadap mangemen pembelgaran matematika
menggunakan media tangram?.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk  mengetahui: (1) Aktivitas siswa
padamangiemen pembelgaran matematika
tentang luas daerah bangun datar dengan
menggunakan media tangram; (2) Ciri
kregtivitas yang dimiliki oleh siswa daam
pemahaman konsep luas daerah bangun datar
setelah menggunakan media tangram pada
manajemen pembel gjaran matematika; (3) Sikap

siswa terhadap mangemen pembédagaran
matematika menggunakan mediatangram?.

Peneritian ini diharapkan dapat memberi-
kan manfaat sebagai berikut: (1) Meningkatkan
kemampuan kreativitas siswa pada pembelgaran
luas daerah bangun datar; (2) Memberikan
pemahaman yang mendalam tentang suatu
konsep sehingga akan tahan lama dan
bermanfaat dalan menerapkan konsep-konsep
selanjutnya; (3) memperbaiki proses pemb-
egaran siswa dari yang pasif dan menjemukan,
menjadi pembelgaran yang aktif, efektif, dan
menyenangkan; (4) Memperkaya wawasan guru
sehingga proses pembelgjaran matematika akan
lebih  bermakna bila menggunakan media
pembelgaran; (5) memperbaiki kinerja guru
sehingga dapat meningkatkan kresativitas guru
daam proses pembelgaran matematika di
Sekolah Dasar; (6) memberi masukan dalam
mengambil kebijakan sabagai upaya
meningkatkan kualitas pembel gjaran, agar tujuan
pembelgjaran dapat tercapai dengan baik dan
optimal.

METODE

Penelitian ini dilakukan di kelas VI SD
Negeri 04 Kepahiang. Subyek Penelitian adalah
siswa kelas VI yang berjumlah 40 orang siswa,
terdiri dari 19 orang siswa laki-laki dan 21 orang
siswa perempuan.

Insrtumen pengumpulan data adalah: tes,
angket dan observasi. Pemberian tes dalam
pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui
keragaman jawaban siswa dari soa-soa yang
diberikan dan mengetahui sejauh mana tingkat
penguasaan siswa daam menyelesaikan soal-
soa. Angket yang digunakan dalam pendlitian
ini disusun dengan skala Likert dengan 4 item,
yaitu SS (sangat setuju), S (setuju), STS (sangat
tidek setuju), dan TS (tidek setuju). Observasi
dilakukan oleh  peneliti  sendiri  untuk
memperoleh data mengenai respon dan aktivitas
siswa selama pembel gjaran berlangsung.

Prosedur penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini sesuai dengan metode penelitian
tindakan kelas (classroom action research)
model spiral yaitu model siklus yang dilakukan
secara berulang-ulang dan berkelanjutan (siklus
spiral) dari Modd Kemmis dan Mc.Taggar.
Penelitian tindakan ini terdiri dari kornponen:
perencanaan (planning), tindakan (acting),
pengamatan (observing), dan refleks (reflec-
ting).

Data yang diperoleh berupa data
kuantitatif dan kualitatif. D~ * " 7 '
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dari hasil tes, sedangkan data kualitatif berasal
dari hasil observas dan angket. Pendliti
menetapkan ketuntasan belgjar siswa jika siswa
telah mampu mencapai kemampuan 75% atau
lebih.

Setelah data dianalisa dengan persentase
dalam pengolahan data ini dilakukan penafsiran
atau interpretas dengan menggunakan katagori
persentase berdasarkan pendapat Kuncaraningrat
(dalam Pramudiani, 2007:39) sebagai berikut:

0% = Tak seorangpun
0% <p= 25% = Sebagian kecil
25%<p<50% = Hampir seluruhnya
50% = Setengahnya

B50% < p < 75% = Sebagian besar
75%<p<100% = Hampir seluruhnya
100 % = Seluruhnya
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1. Kondis Awal

Untuk mengetahui gambaran proses
kegiatan pcmbergaran khususnya pada mata
pelgaran matematika dengan menggunakan
media tangram sebaga ada  bantu untuk
meningkatkan kreativitas matematika. Penedliti
menentukan kelompok tinggi, sedang, dan
kurang yaitu dengan melihat rentang nilai
sebagal berikut : Nilai antara 80 sampai dengan
100 masuk kelompok tinggi, nilai antara 60
sampal dengan 79 termasuk kategori sedang, dan
rentang nila antara 0 sampa dengan 59
termasuk kategori rendah, untuk melihat kondis
awal terhadap hasil bergar sswakelas VI.

Has| dari tes awa pada 40 orang siswa
kelas VI tersebut dapat dismpulkan sebanyak
sebagian kecil yaitu 4 orang (10 %) digolongkan
kepada kelompok tinggi, 11 orang siswa (27,5
%) digolongkan kepada kelompok sedang, 22
orang siswa (55%) digolongkan pada kel ompok
rendah, dan 3 orang siswa (7,5%) digolongkan

pada kel ompok sangat rendah.
Berdasarkan  hasil  tersebut  diatas
menunjukan  bahwa proses pembelgaran

matematika tersebut menunjukan bahwa proses
pembelgaran matematika yang selama penulis
lakukan, masih berpusat kepada aktivitas guru.
Sedangkan aktivitas siswa dirasakan mash
kurang. Hal ini disebabkan lebih dari setengah
jam pelgaran merupakan kegiatan guru.
Sedangkan aktivitas yang dilakukan siswa hanya
terbatas pada kegiatan tanya jawab antara guru
dan siswa Guru memberikan kesempatan
bertanya kepada siswa, tetapi banyak siswa yang
tidak mau bertanya (jika ada ha yang belum

dipghami) aau menemukakan  pendapat

mengenai jawaban atas soa yang diberikan.

Sehingga sikep siswa terhadap pembegaran

matematika ini terlihat mereka kurang merespon

dengan baik dalam pembelgjaran.

2. Hasll Pendlitian Siklusl

Setelah  guru  melakukan  kegiatan
pelaksanaan pembelgjaran dengan menggunakan
media tangram, maka selanjutnya dilakukan
anaisis observas dan refleks hasil kegiatan
pelaksanaan kegiatan tersebut berdasarkan data
dan sgiumlah informasi yang telah diperoleh
pada saat mengobservgs proses pembelgaran
didalam kelas.

Adapun hasil andlisis refleks ini akan
dijelaskan sebagai berikut:

a. Pelaksanaan pembelgaran dengan meng-
gunakan media tangram dalam rangka
meningkatkan kreativitas, belum menunjukan
hasil yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat
dari selama kegiatan berlangsung khususnya
dalam kegiatan kelompok ada beberapa siswa
yang tidak mau mengemukakan pendapatnya
dadam mencari strategi pemecahan masalah
dan terdapat beberapa orang siswa yang
tergolong pandai dalam kelompoknya yang
cenderung  mementingkan  pekerjaannya
sendiri, tidak mau bekerja sama dengan
anggota kelompoknya. Kemudian ada pula
siswa yang hanya bermain atau bercanda
dengan teman sekelompoknya. Keadaan ini
disebabkan karena kegiatan pembelgjaran
secara kerja kelompok merupakan hal yang
belum biasa mereka lakukan.

b. Interaktivitas siswa dalam pembelgaran
matematika dengan mengunakan media
tangram pada tingkatan pertama ini secara
kesdluruhan perlu ditingkatkan pada tindakan
kedua. Partispas siswa dadam kegiatan
pembelgaran masih dirasakan  kurang
sehingga siswa belum menyadari bahwa
keberhasilan  kelompoknya dalam menye-
lesailkan pekerjaannya merupakan hasil
kerjasama dari setigp anggota kelompoknya,
yang setiap anggota kel ompoknya memegang
tanggung jawab yang sama  untuk
memberikan kontribusi demi tercapainya
prestas yang diharapkan.

¢. Dari segi hasil sudah ada peningkatan baik itu
hasil untuk tes individu maupun tes
kelompok, namun demikian hasil tersebut
bdum mencapa jumlah yang maksimal,
untuk itu perlu dilaksanakannya tindakan
kedua.

3. Hasll Penelitian Siklusf"
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Dari data yang diperoleh  dapat
dismpulkan bahwa siswa yang dapat
digolongkan kategori tinggi ada 35 orang atau
lebih dari setengahnya, kategori sedang kurang
dari setengahnya yaitu 5 orang dan tidak
seorangpun siswa termasuk dalam kelompok
kategori rendah.

Ratarata yang diperoleh dari hasil
tindakan ke dua berdasarkan cara berpikir krearif
yaitu kelancaran (F.1) = 68, keluwesan (F2.) =
64, keadian (O)= .66, dan keterampilan
memperinci (E) =62 .

Setelah pel aksanaan pembelgjaran
matematika dengan menggunakan media
tangram dalam rangka meningkatkan kemam-
puan kreativitas matematik siswa, maka
dilakukanlah analisis observas dan refleks
terhadap kegiatan pelaksanaan tindakan tersebut
berdasarkan data dan sgjumlah informas pada
saat mengobrservas dalam rangka kegiatan
pembel gjaran.

Adapun hasil andisis dan refleks ini
dijelaskan sebagai berikut:

a Kegiatan pembelgjaran pada tindakan kedua
melalui kegiatan secara kerja kelompok telah
menunjukkan hasil yang cukup baik. Ha ini
dapat dilihat dari hasil nila ratarata secara
kelompok telah terjadi perubahan menjadi
lebih baik.

b. Aktivitas diskus kelompok yang dilakukan
siswa dalam kelompoknya, pada umumnya
berjalan dengan lancar. Ha ini ditandai
dengan adanya kerjasama antar anggota
kelompok dalam mencari dan menyelesaikan
masalah. Siswa mulai menyadari makna
begar kdompok dengan memberikan
gagasannya  pada  kelompok  dalam
menyel esaikan masalah.

¢. Adanya respon lisan yang diberikan siswa
berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan
dengan persoadan yang mereka hadapi.
Wadaupun hanya direspon oleh beberapa
orang siswa yang pandal sga Siswa juga
mulai  berani memberikan tanggapannya
terhadap kelompok yang sedang menyajikan
laporan kerjanya.

Dari hasil refleks pelaksanaan tildakan
kedua perlu diadakan perbaikan-perbaikan
berupa peningkatkan pemahaman konsep
matematika melalui pengenalan masaah yang
sesuai  dengan Situas  agar  kemampuan
kreativitas matematika siswa makin meningkat.
4. Hasil Pendlitian Siklus|111

Dari data yang diperoleh  dapat
dismpulkan bahwa sebagian besar siswa yang

dapat digolongkan kategori tinggi yaitu ada 40
orang, siswa digolongkan kategori sedang
yaituada O orang, dan siswa termasuk
daamkdlompok  kategori Ratarata yang
diperoleh dari hasil tindakan ketiga berdasarkan
cara berfikir kreatif yaitu kelancaran (F.1) =

75.%, kelurwesan (F2) = 70.%, keadian (O) =

775.% dan keterampilan memperinci (E) =

70,5%.

Berdasarkan hasil refleks  terhadap
kegiatan pembelgjaran pada tindakan ketiga
dadam rangka meningkatkan kemampuan
kreativitas matematika siswa pada materi sifat-
sfat bangun datar, telah meningkatkan
kemampuan siswa secara optimal.

Hasil andisis observas dan
tersebut adalah sebagai berikut.

a Aktivitas sswa dan guru pada kegiaran
pembelgjaran telah menunjukan peningkatan
yang dari kondisi sebelumnya hanya cukup
menjadi lebih baik. Peningkatan aktivitas
siswa dalam belgjar dapat dilihat dari adanya
interaks dan kerjasama antara siswa dalam
kegiatan kerja kelompok dan diskus kelas.

b. Adanya perubahan hasil evaluas baik secara
individu maupun kelompok menjadi Iebih
baik.

¢. Kemampuan kredtivitas matematika siswa
menjadi lebih baik.

Walaupun dari hasil tindakan ketiga ini
menunjukan adanya peningkatan, tetapi pada
pelaksanaan proses pembelgjaran matematika
dengan menggunakan media tangram ini, pada
tahap sdlanjutnya untuk terus mengadakan
perbaikan-perbaikan, baik dalam ha penygjian
soal-soal, waktu yang dibutuhkan maupun
evaduasinya

refleksi

Pembahasan
1. Siklusl
a. Perencanaan

Perencanaan meliputi: (1) Observas
pembel gjaran matematika di kelas VI SD Negeri
04 Kepahiang; (2) Melakukan telaah terhadap
jadwal pelgaran matematika untuk melak-
sanakan pembelgaran dengan menggunakan aat
peraga tangram untuk meningkatkan kreativitas
matematika; (3) Melakukan telash terhadap
materi Matematika di Kelas VI Semester |1 yang
akan dijadikan materi penelitian; (4) Mdakukan

telaah terhadap kurikulum mata pelgaran
matematika yang harus disampaikan pada
semester  II;  (5) Merumuskan  skenario

pembelgaran untuk mata pergaran matematika
untuk ditindaklanjuti denge Y
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menggunakan media tanggram untuk menig-
katkan kemampuan kreativitas matematika.
b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan penelitian
dilaksanakan sesuai dengan perecanaan tindakan
yang telah dirumuskan pada tahap perencanaan
tindakan pendlitian. Pelaksanaan penelitian
dengan menggunakan media tangram untuk
meningkatkan kemampuan krestivitas
matematika diupayakan berdasarkan tahapan-
tahapan yang direncanakan dan dipersigpkan

sebelumnya.
Pada tahap pelaksanaan tindakan,
dilakukan proses pembel gjaran yang

menggunakan media tangram dengan waktu
yang diberikan 6 jam pelgaran (3 kali
pertemuan) yang meliputi pembelgjaran bangun
datar dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa
(LKS) yang dikerjakan secara kelompok dan
lembar evaluas yang dikerjakan secara individu
pada akhir pembel gjaran.

Tindakan pertama ini dilaksanakan pada
hari Sabtu tanggal 08 Februari 2014 Proses
pembelgaran yang dilakukan secara garis
besanya mengikuti prosedur sebagai berikut :
apersepsi, pengelompokan, diskusi keiompok
dan diskus kelas. Setelah siswa berdoa dan
memberi salam kepada guru, kemudian guru
mengecek kehadiran siswa satu perstu. Di awal
pelgaran guru memberikan penjelasan serta
aperseps  berkenaan dengan kegiatan serta
materi yang akan diberikan pada saat itu.

Pada kegiatan inti, guru menyajikan
pertanyaan-pertanyaan matematika berupa LKS,
sebagal titik tolak pembelgaran, yang harus
dikerjakan secara kelompok (sebelumnya siswa
sudah duduk secara berkelompok). Guru
meminta siswa yang sudah duduk daam
kelompoknya masing-masing untuk mempelgjari
masalah yang diberikan daam LKS secara
seksama, memahami hal utama yang ada dalam
masalah, mendiskuskan cara penyelesaian
masalah  kelompok.  Selama  kelompok
melakukan kerja kelompok, guru berkeliling
melakukan pengamatan terhadap kegiatan tiap
kelompok dan membimbing siswa apabila ada
siswa yang mengalami kesulitan dan kemudian
mengarahkannya.

Kegiatan selanjutnya adalah diskus kelas
yang dipimpin guru. Guru memberi kesempatan
pada  perwakilan kelompoknya  untuk
melaporkan hasil drskusinya di depan kelas.
Sementara itu kelompok lain diminta uhtuk
menyimak dan menanggapi hasil laporan dari
kelompok yang sedang menyajikan |aporan hasil

diskusinya. Setelah membahas hasil |aporan
setiap kelompok, kemudian guru mengumpulkan
hasi| 1aporan tersebut. Pada akhir proses diskus
kelas, siswa bersama guru menyimpulkan hasil
mareri pelgaran sesuai dengan materi yang
dibahas.

Pada kegiatan akhir, guru mengevaluas
siswa dengan memberikan soal-soa yang terkait
dengan topik lainnya sesuai dengan materi yang
di bahas, yang di kerjakan secaraindividu.

c. Observas

Setddlah guru  melakukan  tindakan
pelaksanaan pembelgjaran dengan menggunakan
media tangram, maka selanjutnya dilakukan
andisis observas dan refeks hasil kegiatan
pelaksanaan kegiatan tersebut berdasarkan data
dan sgumlah informasi yang telah diperoleh
pada saat mengobservas proses pembelgaran
didalam kelas. Adapun hasil anadisis refleks ini
akan dijelaskan sebagai berikut:

1) Pelaksanaan pembelgaran dengan meng-
gunakan media tangram dalam rangka
meningkatkan kreativitas, belum menunjukan
hasil yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat
dari selama kegiaran berlangsung khususnya
dalam kegiatan kelornpok ada beberapa siswa
yang tidak mau bekerja dan terdapat beberapa
orang siswa yang tergolong pandai dalam
kelompoknya yang cenderung mementingkan
pekerjaannya sendiri, tidak mau bekerja sama
dengan anggota kelompoknya. Kemudian ada
pula siswa yang hanya bermain atau bercanda
dengan teman sekelompoknya. Keadaan ini
disebabkan karena kegiatan pembelgjaran
secara kerja kelompok merupakan hail yang
belum biasa mereka lakukan.

2) Interaktivitas siswa dalam pembelgaran
matematika dengan mengunakan media
tangram pada tingkatan pertama ini, secara
keseluruhan perlu ditingkatkan pada tindakan
kedua. Partisipas dan kerjasama siswa dalam
kegiatan pembelgaran masih dirasakan
kurang sehingga siswa belum menyadari
bahwa keberhasilan keompoknya dalam
menyel esaikan pekerjaannya merupakan hasil
kerjasama dari setiap anggota kelompoknya
yang setiap anggota kel ompoknya memegang

tanggung jawab yang sama  untuk
memberikan kontribuss demi tercapainya
prestas yang diharapkan.  Sedangkan

aktivitas siswa dengan guru, perlu juga
ditingkatkan pada tindakan selanjutnya. Guru
hendaknya  mendorong siswa  yang
mempunyal kemampuan pandai dalam
kelompoknya agar mere' v
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kurang tersebut disuruh menjelaskan hasil
jawaban lembar kerja kelompoknya di depan
kdas, siswaitu menjadi bisa.

3) Mash terdapatnya siswa yang belum mau
mengemukakan gagasannya. Hal ini dapat
dilihat dari masih ada siswa yang tidak mau
bertanya atau diam sga apabira mengalami
kesulitan dalam pengerjaan soal. Oleh karena
itu guru harus terus berkeliling memantau
siswa untuk mengarahkan siswa agar dapat
melaksanakan tugasnya. Pada kegiatan
diskus kelas, masih terdapat siswa yang
belum berani memberikan tanggapannya
terhadap kelompok lain.

d. Evaluas

Evaduas dilakukan dengan cara tertulis
pada awa pembelgaran (pretes) dan diakhir
proses pembelgaran (postes) untuk mengukur
sgauhmana kemampuan kraestivitas siswa
terhadap pembelgaran matematika, sedangkan
selama proses pembelgaran evaluas dilakukan
dengan pengamatan terhadap aktivitas siswa.

e. Refleks

Melalui pedoman pengamatan atau aat
pengumpul data yang telah dipersiapkan
sebelumnya dalam kegiatan tindakan pelak-
sanaan ini, maka diperoleh temuan data dan
informas yang selanjutnya direfleksikan untuk
diadakan penyempurnaan-penyempurnaan lebih
lanjut.

2. Siklusll

a. Perencanaan

Proses perencanaan pada tindakan kedua
ini diawai dengan melakukan refleks terhadap
hasil yang diperoleh pada tindakan pertama
melalui analisis terhadap sgumlah data yang
telah diperoleh. Berdasarkan hasil kegiatan ini
selanjutnya dilakukan berbagai  perbaikan
terhadap proses pembelgjaran secara keselu-
ruhan.

b. Pelaksanaan

Proses pembelgjaran pada tindakan kedua
ini dilaksanakan pada hari Sabtu tangga 15
Februari 2014, adapun prosedur pelaksanaan
seperti pada tindakan pertama yaitu : pemberian
apersepsi, pengelompokan, diskusi kelompok,
dan diskusi kelas. Pada kegiatan awa seperti
biasa siswa berdoa dan memberi salam kepada
guruy, lalu guru mengecek kehadiran siswa satu-
persatu.

Pada kegiatan inti, sebelumnya guru
menginformasikan kepada siswa agar siswa
memperhatikan dengan seksama terhadap aat
bantu yang disediakan oleh guru. Kemudian

guru memberikan pemahaman kepada siswa

mengenai makna kerja kelompok.

Sdanjutnya siswa melakukan kerja
kelompok dengan cara diskus kelompok. Siswa
belgjar saling bekerja sama dan memberikan ide
pada kelompoknya untuk dapat penyelesaian
tugas kelompoknya dengan baik. Guru
mengobservass  sswa  dan  memberikan
bimbingan pada siswa baik secara individu
maupun secara kelompok apabila ada yang
mengalami kesulitan.

Setddlah siswa menyelesaikan kerja
kelompoknya kemudian guru mengumpulkan
lembar kerja itu. Selanjutnya siswa diberikan
kesempatan untuk mempresentasikan hasit kerja
kelompoknya di depan kelas, sementara siswa
yang lainnya diminta untuk menyimak dan
menanggapi hasii laporan kelompok yang
sedang mepresentasikan hasil kerjanya.

c. Observas dan Refleksi

Setelah pel aksanaan pembelgjaran
matematika dengan menggunakan media
tangram dalam rangka meningkatkan kemam-
puan kredtivitas matematik siswa maka
dilakukanlah analisis observas dan refleks
terhadap  pelaksanaan  tindakan  tersebut
berdasarkan data dan sgjumlah informas pada
saat mengobservass dalam rangka kegiatan
pembelgaran. Adapun hasil andisis dan refleks
ini dijelaskan sebagai berikut:

1) Kegiatan pembelgaran pada tindakan kedua
melalui kegiatan secara kerja kelompok teleh
menunjukkan hasil yang cukup baik. Hal ini
dapat dilihat dari hasil nilai ratarata secara
kelompok telah terjadi perubahan menjadi
lebih baik.

2) Aktivitas diskusi kelompok yang dilakukan
siswa dalam kelompoknya, pada umumnya
berjaian dengan lancar. Ha ini ditandai
dengan adanya kerjasama antar anggota
kelompok dalam mencari dan menyelesaikan
masalah. Siswa mulai menyadari makna
belgar kedlompok dengan memberikan
gagasannya  pada  kelompok  dalam
menyel esaikan masalah.

3) Adanya respon lisan yang diberikan siswa
berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan
densan persoalan yang mereka hadapi,
walaupun hanya direspon oleh beberapa
orang siswa yang pandai sgja. Siswa juga
mulai  berani memberikan tanggapannya
terhadap kelompok yang sedang menyajikan
laporan kerjanya.

Dari hasil refleks pelaksanaan tindakan
kedua perlu didakan perbai’ e
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neningkatkan pemahaman konsep matematika
melalui pengenaan masalah yang sesuai dengan
situas agar kemampuan kreativitas matematik
siswa dapat meningkat.

3. Sikluslll

a. Perencanaan

Proses pelaksanaan pada tindakan ketiga
ini juga adaah mempersigpkan rencana
berdasarkan hasil anadlisis dan refleks pada
tindakan kedua.

b. Pelaksanaan

Proses tindakan ketiga ini dilaksanakan
pada hari Sabtu tanggal 22 Februari 2014 Pada
umumnya proses pelaksanaan pembelgaran
pada tindakan ketiga ini sama dengan tindakan
sebelumnya yaitu mengikuti prosedur sebagai
berikut: pemberian apersepsi, pengelompokan,
diskusi kelompok dan diskusi kelas.

Setelah guru membagikan lembar kerja
yang harus dikerjakan secara kelompok siswa
mulal bekerja sama menyelesaikan soal tersebut.
Pada kegiatan pembelgaran secara kelompok
ini, aktivitasnya siswa diatur sehingga terjadi
interaks antar anggota kelompok melaui
diskusi. Pada keadaan ini mereka mempunyai
kesempatan untuk bekerja sama, berfikir dan
berkomunikas tentang masadah matematika
yang akan diselesaikannya. Disini guru berperan
sebagai pembimbing yang mengarahkan siswaa
agar mereka terbiasa bekerja secara kel ompok.

Setelah menyelesaikan soal-sod yang
diberikan, lembar kerja setiagp kelompok
dikumpulkan. Kemudian guru  meminta
perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil
kerjanya. Siswa yang lain menyimak dan
memberikan tanggapannya terhadap laporan
tersebut. Kegiatan selanjutnya yaitu siswa dan
guru membahas hasit kerja kelompok mealui
diskus kelas. Sementara itu siswa diberi
kesempatan untuk menggjukan pertanyaan
secara lisan sehubungan dengan materi yang
dibahas. Kegiatan selanjutnya yaitu pemberian
evduas yang harus dikerjakan siswa secara
individu.

c. Observas dan Refleks

Berdasarkan hasil refleks  terhadap
kegiatan pembelgjaran pada tindakan ketiga
ddam rangka meningkatkan kemampuan
kreativitas matematika siswa pada materi sifat-
sfat bangun datar, telah meningkatkan
kemampuan siswa secara optimal. Hasil analisis
observas dan refleks tersebut adalah sebagai
berikut:

1) Aktivitas siswa dan guru pada kegiaran
pembelgaran telah menunjukan

peningkatan yang dari kondis sebelumya
hanya cukup menjadi tebih bak.
Peningkatan aktivitas siswa dalam belgar
dapat dilihat dari adanya interaks dan
kerjasama antara siswa dalam kegiatan
kerjakelompok dan diskusi kelas.

2) Adanya perubahan hasil evaluas bak
secara individu maupun kelompok menjadi
lebih baik.

3) Kemampuan krestivitas matematika siswa
menjadi lebih baik yang ditunjukan dengan
adanya siswa yang mau menjelaskan
jawaban, berargumentasi dengan teman
schingga mereka dapat menemukan sendiri
cara penyel esaian masal ah yang diberikan.

Hasil Pre tes yang diberikan kepada siswa
kelas VI sebelum siklus, menunjukan bahwa dari
jumlah 40 orang siswa, sebanyak 15 orang
(87,5%) siswa yang memperoleh nilai diatas
rata-rata, dan 25 orang (62,5%) lagi memperoleh
nilai dibawah rararata, sedangkan nila
maksimum yang diperoleh adalah nilai 70, dan
nilai minimumnya adalah 35, adapun nl'ai rate-
rata hasil Pre tes yaitu 54,12 Hasil pos tes I,
menunjukan adanya peningkatan, beberapa
siswa telah memperlihatkan indikator-indikator
berpikir kreatif dalam menyel esaikan soal.

Pada tes sikius pertama nila ratarata
kelas adalah 57,05, nila ratarata kelas pada
sklus pertama ini mengaiami peningkatan
sebesar 2,93 dari hasil Pre tes yang merupakan
gambaran awa siswa kelas VI. Pada tes siklus
pertama dari jumlah 5 soal yang diberikan ciri
yang paling menonjol dari kreativitas yang
dikuasa olen siswa adalah pada Flexibility
(keluwesan) dengan presentase rata-rata sebesar
48,6. %, disini sebagian besar siswa mampu
menghasilkan gagasan atau pertanyaan yang
bervarias, sedangkan untuk ciri Kkreativitas
eraboration (penguraian) memperoleh presentase
terkecil yaitu sebesar 38,5%, siswa belum
mampu mengembangkan suatu gagasan atau
produk dan dalam penyelcsaian soa yang
diberikan tidak disertai dengan aasan. Tapi
secara umum untuk setigp individu semua
mengalami  peningkatan dalam pembergaran
dengan  menggunakan  media  tangram,
dibandingkan dengan hasil pre tes. Pada hasil tes
siklus pertama ini dari 40 siswa ada 19 orang
(47,5%) yang memperoleh nilai dibawah rata-
rata dan 11 orang ( 27,5 %) memperoleh nilai
diatas rata-rata.

Pada tes siklus kedua nilai rata-rata kelas
adalah 65, nilai rata-rata kelas pada siklus kedua
ini mengalami peningkatan ' coe
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siklus pertama Pada tes siklus Kedua dari jumlah

5 soa yang diberikan ciri-ciri berpikir kreatif

dapat diuraikan sebaga berikut : 68 % dijawab

oleh siswa dengan berpikir secara fluency

(kelancaran), 64.%  berpikir  flexibility

(keluwesan), 66% originayity (keadian), dan

62% elaboration (penguraian). Hasil tesindividu

siklus kedua dari dari 40 siswa ada 18 orang

(45%) yang memperoleh nilai dibawah ratarata

dan 22 orang (55%) memperoleh nilai diatas

rata-rata

Hasil rata.-rata kelas padates siklus ketiga
lebih meningkat lagi yaitu menjadi 73,5, jadi
sdish dengan siklus kedua adalah sebesar 8,5
,untuk setigp siklus cara berpikir Kkreativitas
elaborass memperoleh nilai yang paling kecil,
disini hampir seluruh siswa dalam penyelesaian
soal, jawabannya masih menggugakan caralama
dan tidak ada urain, jawaban hanya berupa garis
besarnya sgja.

Secara umum mulai dari siklus pertama
sampai dengan shlus ketiga sebagai  akhir
pembelgaran aspek kemampuan kreativitas
mengal ami peningkatan.

Ha yang nampak dalam diri siswa
sehubungan dengan keterampilan berpikir kreatif
adalah sebagai berikut :

a Keterampilan berpikir lancar (F.1). Aspek
keterampilanberpikir lancar terlihat dari hasil
observas yang dilakukan selama proses
pembelgjaran  berlangsung dan  dalam
penyelessian soa yang diberikan, yaitu
menghasilkan gagasan, jawaban yang
bervariasi, dapat melihat permasalahan dari
sudut pandang yang berbeda.

b. Keterampilan berpikir luwes (F.2). Selama
kegiatan pembel gjaran berlangsung
terobservas bahwa keterampilan berpikir
luwes sudah mulai tampak pada diri siswa.
Ha ini ditunjukkan dengan kemampuan
siswa dalam memberikan beragam interpre-
tasi terhadap masalah yang disgjikan guru.

c. Keterampilan Orisina (O). Siswa menemu-
kan penyelesaian baru setelah mendengakan
gagasan-gagasan yang dikemukakan oleh
temannya

d. Keterampilan Memperinci (E). Siswa dapat
mengembangkan dan memperkaya gagasan-
gagasan yang telah dicetuskan oleh temannya
untuk  memperoleh gagasan-gagasan yang
lebil baik.

Salah satu data yang digunakan oleh
peneliti adalah angket yang diberikan kepada
sswa sebelum proses pembelgaran dimulal,
untuk  mengukur sikap siswa terhadap

pembelgaran matematika sebelum mengguna-
kan media tangram dan setelah menggunakan
media tangram sebagai dat bantu pembe garan.
Pada angket tersebut yang terdiri dari beberapa
pernyataan, dikelompokan menjadi kelompok
pernyataan yang positif dan  kelompok
pernyataan yang negatif dengan menggunakan 4
skala Likert.

Berdasarkan hasil angket tersebut pilihan
sswa pada pernyataan yang bersifat positif
ternyata berjumlah 29 (72,5%), sedangkan
pernyataan negatif berjumlah 15 (37,5%).

Berdasarkan hasil observas pada siklus
pertama pada umumnya siswa memperhatikan
penjelasan guru walaupun masih ada beberapa
siswa pada saat menyelesaikan tugas kelornpok
ada diantaranya yang tidak bekerja, ada beberapa
siswa yang enggan untuk bertanya atau
menjawab pertanyaan, mereka hanya menjadi
pendengar yang pasif. Pada kegiatan
kelompokpun masih ada beberapa siswa yang
tidak bekerja sama dengan anggota ke
lompoknya untuk menyelesaikan soal-soal.
Mereka terlihat diam, mengobrol dan
menyerahkan pengerjaan soa kepada siswayang
berkemampuan tinggi.

Perubahan terjadi dada siklus kedua dan
ketiga, pada umumnya semua Siswa
memperhatikan penjelasan guru, semua siswa
tampak aktif pada saat menyelesaikan tugas
yang diberikan. Pemberian motivas yang
diberikan oleh guru membuat mereka lebih
berkonsentras dengan pekerjaan kelompoknya,
penyelesaian tugas secara berkelompok mulai
tampak, mereka bekerja berkelompok dengan
sding mengduarkan pendapat dan sding
bertukar pikiran. Selain itu sebagian siswa yang
berkemampuan tinggi dan bertugas sebagai
ketua kelompok sudah dapat membimbing
anggota kelompoknya.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan andisis
terhadap pembelgaran matematika yang
menggunakan media tangram seperti yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan antara lain: (1)
Pembelgjaran matematika dengan menggunakan
alat bantu media tangram dapat meningkatkan
aktivitas siswa dalam belgjar, siswa yang tadinya
kurang bersemagat dalam belgjar ketika dia
diberi tugas dan penyelesaiannya dengan
menggunakan media maka terlihat siswapun
lebih bersemangat untuk n " o
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Ciri-ciri  kreativitas pada siswa dalam
pembel gjaran matematika dengan menggunakan
media tangram pada umumnya sudah mulai

tampak, seperti ciri- ciri pada Fuency
(kelancaran), Hexibility (keluwesan),
Originalyity  (keadian), dan Elaboration
(penguraian); (3) Sikeap dswa daam

pembelgjaran matematika dengan menggunakan
media tangram memberikan dampak positif yaitu
sswa mempunyai skap postif terhadap
matematika, yang ditandai dengan adanya sikap
antusias dan sungguh-sungguh daam belgar
matematika serta sikap yang penuh perhatian
ddam mempegari matematika. Dengan
mengguuakan media tangram, siswa belgar
menjadi lehih aktif dan percaya diri serta berani
dadam mengemukakan pendapatnira.  Oleh
karena itu adanya skap positif terhadap
matematika berdampak pula pada prestass
belgar siswa yang didapati dengan adanya
perubahan nilai hasil tes evaluas yang
meningkat pada setiap siklus.

Saran
Untuk meningkatkan kuditas proses
pembelgaran matematika dan tercapainya

keberhasilan dalam pembelgjaran matematika di

SD, hendaknya:

1. Guru berupaya untuk menciptakan dan
mengembangkan  proses  pembelgjaran
matematika yang dapat menyenangkan siswa
dalam belgjar matematika sehingga mereka
mempunyai sikap positif terhadap
matematika, sadlah satu diataranya yaitu
dengan menggunakan media atau dat bantu
pelgjaran.

2. Sod-soal yang diberikan disusun oleh guru
dalam pembergjaran matematika hendaknya
berupa soa konstektual yang bertitik tolak
pada kehidupan nyata siswa.

3. Adanyatindak lanjut pada pendlitian tindakan
kelas ini agar siswa mampu berkresativitas
dan mampu serta berani untuk mengemu-
kakan pendapatnya dalam  penyelesaian
permasal ahan yang dihadapinya.
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